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KATA PENGANTAR Lo

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan YME atas Karunia dan limpahan rahmat-Nya sehingga
penyusunan buku The Prosiding of IVMA CCE 2010 ini dapat terselesaikan.

Dalam kongres ke-16 PDHI, Konferensi limiah Veteriner Nasional (KIVNAS) ke-11 dan Konferensi
limiah Veteriner Internasional Hewan Kecil (KIVIHK) ke-1 ini diikuti oleh para dokter hewan baik yang
berasal dari dinas, swasta maupun para dokter hewan praktisi dengan minat dan latar belakang yang
berbeda. Pembicara utama maupun undangan dalam acara ini dihadiri dari berbagai Negara di Asia
Tenggara untuk turut serta mensukseskan acara tersebut.

Secara keseluruhan abstrak tulisan ilmiah, hasil penelitian, laporan kasus, studi kasus, surveillance,
dan lain sebagainya yang termasuk dalam bidang kedokteran hewan dikumpulkan dalam prosiding
ini. Makalah berupa presentasi oral maupun poster dikompilasikan secara konprehensif dalam
prosiding ini untuk menambah khasanah ilmu dalam dunia kedokteran hewan. Semoga prosiding ini
dapat memberikan nilai tambah dalam khasanah perkembangan keilmuan dalam bidang kedokteran
hewan untuk kebaikan dimasa yang akan datang.

Akhirnya, panitia mengucapkan banyak terima kasih kepada para peserta, para penyandang dana
kegiatan dan berbagai pihak terkait yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang senantiasa
turut mensukseskan dan menyemarakkan kegiatan ini. Selain itu juga penyusun tidak memungkiri
atas berbagai hal kesalahan yang disengaja maupun yang tanpa disadari dalam penyusunan
prosiding ini. Kami mohon maaf dan kiranya ada masukan maupun saran yang membangun untuk
kesempurnaan dalam penyusunan akan kami terima untuk kesempurnaan dimasa yang akan datang.

Tim Penyusun

Oktober , 2010
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PENDAHULUAN

Anoa merupakan hewan langka dan endemik di Indonesia (Pulau Sulawesi). Terdapat 2
jenis anoa, yaitu anoa dataran rendah (Bubalus depressicornis) dan anoa pegunungan (B.
quarlesi). Dalam Red List yang dikeluarkan oleh international union for concervation of nature
and natural recources (IUCN), anoa termasuk dalam satwa endangered. Sedangkan convention
of international trade of endangered species of wild flora and fauna (CITES) memasukkannya
ke dalam Appendix 1. Penyebab utama langkanya anoa diduga karena perburuan liar dan
pengalihan fungsi hutan. Sementara itu, hingga saat ini, pengembangbiakan anoa di
penangkaran belum berhasil dengan baik.

Beberapa penelitian telah dilakukan pada bidang taksonomi, morfologi, dan bio-ekologi
anoa. Namun, studi karakterisasi proses partus sebagai bagian penting proses reproduksi belum
pernah dilaporkan. Pengetahuan dasar karakteristik tahapan/proses partus akan membantu
menentukan manajemen penanganan partus yang tepat. Kegagalan atau komplikasi partus dapat
berdampak negatif kepada induk dan atau anak. Penelitian ini ingin mengetahui karakteristik
tahapan/proses partus pada anoa di penangkaran, sehingga dapat menjadi dasar penyusunan
manajemen yang tepat dalam mempersiapkan dan menangani kelahiran untuk keberhasilan
pengembangbiakannya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian melibatkan 2 ekor anoa betina, yaitu L dan K (berumur 11 dan 6 tahun),
keduanya sehat secara klinik. Kedua anoa telah dipastikan bunting menggunakan USG. Hewan
mendapat perlakuan manajemen (pakan, perkandangan, dll) relatif sama. Hewan dikandangkan
individu pada malam hari, dan dalam kelompok kecil pada siang hari (kandang terbuka).

Pengamatan perilaku menjelang kelahiran mulai dilakukan ketika umur kebuntingan
memasuki semester kedua. Pengamatan difokuskan pada perilaku makan, pembesaran ambing-
puting, pembengkakan vulva, pengeluaran lendir dari vulva, dan aktivitas lain. Pengamatan
dilakukan mulai pagi hingga sore. Apabila ada perubahan perilaku yang mengindikasikan akan
segera terjadi partus, pangamatan dilakukan selama 24 jam. Ketika hewan memasuki fase
kelahiran, dilakukan pengamatan dari tahap 1 (pembukaan serviks), tahap 2 (pengeluaran fetus),
dan tahap 3 (pengeluaran plasenta) (Senger 2005). Semua peristiwa yang terjadi pada masing-
masing tahap dicatat dan atau difoto.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sekitar 3 bulan sebelum partus sesekali terihat lendir kental kecoklatan menggantung di
vulva pada pagi hari. Lendir menjadi berwarna coklat-kemerahan agak keruh pada 2 bulan
sebelum partus. Sekitar 2 bulan sebelum partus terlihat vulva bengkak dan ambing-puting
penuh, tetapi tidak ada perubahan nafsu makan dan perilaku lainnya. Sekitar 1 minggu
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menjelang partus, pengeluaran lendir lebih banyak dan frekuen, induk sering rebahan dengan
sesekali posisi miring dan kaki diselonjorkan, suka menyendiri dari kelompok, dan nafsu
makan menurun. Perilaku memisahkan diri ini sebenarnya umum dijumpai pada ungulata,
terutama yang biasa digembalakan (Wodzicka-Tomaszewska er al. 1991). Pada 1-2 hari
menjelang partus induk anoa gelisah, berjalan modar-mandir, nafsu makan menurun, dan
kadang bersuara keras.

Tahap 1 partus pada anoa ditandai dengan kontraksi abdominal, berjalan mondar-
mandir, pengeluaran lendir cokelat-kemerahan dari vulva, serta kantong amnion tersembul dan
pecah (Tabel 1). Tahap 2 partus dikarakterisasi oleh kontraksi abdominal makin kuat dan cepat,
tersembulnya kaki depan diikuti bagian badan fetus, induk gelisah (rebahan-berdiri berulang),
dan terjadi pengeluaran sempurna dari fetus. Tahap 3 partus dikarakterisasi oleh plasenta
menggantung di vulva, induk menjilati fetus, pengeluaran plasenta, dan induk memakan
plasenta. Lama tahap 1, tahap 2, dan tahap 3 partus pada anoa adalah 2-8 jam, 30-60 menit, dan
15-180 menit (Tabel 1). Rangkaian proses partus diringkas pada Gambar 1. Tahapan partus dan
perilaku yang terjadi pada anoa adalah mirip dengan pada sapi dan kerbau. Pada sapi dan
kerbau, rataan lama tahap 1, tahap 2, dan tahap 3 partus adalah 2-6, 0.5-1.0, dan 8-12 jam
(Jainudeen & Hafez 2000). Sedangkan menurut Senger (2005), lama tahap 1, tahap 2, dan tahap
3 partus pada sapi adalah 2-6 jam, 30-60 menit, dan 6-12 jam. Tahap 1 partus pada sapi
ditandai perubahan perilaku antara lain mondar-mandir, rebahan-berdiri berulang, melihat
abdomen, memutar ekor, vokalisasi, dan menggosokkan badan ke lantai atau dinding kandang
(Wehrend et al. 2006).

Segera setelah anak keluar, induk menjilati anak dan sisa cairan partus di lantai sampai
bersih sambil sesekali mendorong (membalik posisi). Cairan amnion tersebut membuat induk
tertarik kepada anaknya dan penting dalam penerimaan anak oleh induk (Wodzicka-
Tomaszewska et al. 1991). Pada domba, periode kritis jalinan anak-induk adalah 20-30 menit
pertama setelah partus. Pada induk L tampak ingin secepatnya memakan plasenta dengan
menarik plasenta yang masih menggantung. Perilaku tersebut mungkin untuk menghilangkan
jejak partus yang merupakan insting satwa liar.

Tabel 1. Tahapan partus dan proses yang terjadi pada anoa

Tahapan Proses yang Terjadi Waktu / Lama
- Pengeluaran lendir kental, berwarna coklat-kemerahan,
menggantung pada vulva, mendekati partus lendir makin | - Perejanan : 6-
banyak 8 jam
Tahap 1 - Pada awalnya induk merejan pelan dan intesitas rendah,
(Pembukaan rejanan makin kuat dan cepat ketika kantong amnion - Tersembul
Serviks) tersembul kantong
- Sekali-sekali kaki belakang dibuka dan punggung amnion : 2
membungkuk (kifosis) dan bersuara cukup keras jam
- Kantong amnion pecah, terlihat teracak anak
Tahap 2 - Tersembul sepasang teracak depan, diikuti bagian lain i Penge.luaran
. : . . anak : 30 (L)
(Pengeluaran | - Posisi fetus anterio-dorsal terhadap jalan kelahiran .
5 o : . - 60 menit
fetus) - Pengeluaran fetus : posisi induk dalam keadaan bediri (K)
- Induk menjilati ana, dan sesekali dibalik - Plasenta
Tahap 3 - Plasenta menggantung dan keluar setelah ditarik/digigit keluar : 15
(Pengeluaran induk (L), atau keluar sendirinya (K) (L)- 180
plasenta) - Kantong amnion dan plasenta yang keluar dimakan menit (K)
induk
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Gambar 1. Taha};én proses partus pada anoa. Mempefhhatkan lendir serviks
menggantung (a), induk merejan periodik (b), kantong amnion tersembul
(c), sepasang kaki depan anak tersembul (d), induk menjilati anak (e),

dan induk memakan plasenta (f).

KESIMPULAN
Tahapan partus dan proses yang terjadi pada anoa adalah mirip pada sapi dan kerbau.
Namun, kebiasaan menghilangkan jejak partus secepatnya sebagai insting satwa liar masih
bertahan meskipun hewan sudah lama hidup di penangkaran
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